
 
 

xix 
 

ABSTRAK 

Muhammad Agungmerchando Kholyly, 126102211067, Konsep Mahar Dalam 

Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam Perspektif Dosen HKI UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Dan Ulama Kota Mojokerto, 

Jurusan Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, 2025, Dosen Pembimbing: Dr. Eko Siswanto, M.H.I. 

Kata Kunci: Konsep Mahar, Counter Legal Draft Kompilai Hukum Islam, 

Ulama. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mahar dalam perkawinan 

Islam serta berbagai pemahaman dan praktik yang berkembang di masyarakat. 

Dalam Islam untuk melaksanakan perkawinan harus memenuhi rukun dan 

syaratnya yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pihak. Salah satunya 

kewajiban seorang calon suami yaitu memberikan mahar kepada calon istri. 

Namun untuk konsep mahar sendiri perlu dikaji secara mendalam agar tidak 

terjadi kesalahan yang sudah dianggap umum dan lumrah di kemudian hari. 

Rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana persepsi dosen HKI UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung terhadap konsep mahar yang ada di dalam 

Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam? 2) Bagaimana persepsi Ulama 

Kota Mojokerto terhadap konsep mahar yang ada di dalam Counter Legal Draft 

Kompilasi Hukum Islam? 3) Bagaimana perbandingan antara persepsi dosen 

HKI UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan persepsi Ulama Kota 

Mojokerto terhadap konsep mahar yang ada di dalam Counter Legal Draft 

Kompilasi Hukum Islam? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif berlokasi penelitihan di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan 

Kota Mojokerto. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui 

tahapan kondenasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan 

pengecekan keabsahan data dengan teknis trianggulasi, dependabilitri, 

konfirmabilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Persepsi dosen HKI UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung melihat mahar sebagai kewajiban suami 

kepada istri, syarat nikah, dan bentuk penghormatan. Meskipun mereka terbuka 

terhadap adaptasi hukum Islam dengan budaya, usulan CLD-KHI yang 

membolehkan perempuan memberi mahar tidak disetujui karena tidak sesuai 

dengan Q.S. An-Nisa ayat 4 yang menetapkan laki-laki sebagai pemberi mahar. 2) 

Persepsi Ulama Kota Mojokerto (NU, Muhammadiyah, dan MUI) juga menolak 

konsep mahar dalam CLD-KHI karena tidak sesuai syariat Islam. Bagi mereka, 

mahar adalah kewajiban suami kepada istri, tanpa batasan jumlah tetapi harus 

disepakati, dan tidak boleh diminta kembali. 3) Perbandingan persepsi dosen HKI 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan Ulama Kota Mojokerto terkait 

konsep mahar dalam CLD-KHI. perbedaannya yakni, persepsi dosen HKI UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung lebih terbuka terhadap adaptasi hukum 
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Islam dengan konteks sosial dan budaya, seperti keadilan gender atau praktik 

mubadalah, namun tetap berpegang pada Q.S. An-Nisa ayat 4 sebagai dasar 

utama kewajiban mahar bagi laki-laki. Sedangkan persepsi Ulama Kota 

Mojokerto lebih konservatif menolak konsep mahar dalam pasal 16 CLD-KHI 

yang membolehkan perempuan memberi mahar karena dianggap bertentangan 

langsung dengan Q.S. An-Nisa ayat 4, dan berpegang kuat pada prinsip bahwa 

mahar adalah kewajiban murni suami kepada istri. Meskipun ada perbedaan 

dalam keterbukaan terhadap interpretasi baru, keduanya mempunyai persamaan 

bahwa mahar adalah kewajiban laki-laki kepada perempuan, merupakan hak 

penuh istri, tanpa batasan jumlah spesifik, dan harus disepakati bersama agar tidak 

memberatkan calon suami dan tidak  merendahkan calon istri. Mahar dipahami 

sebagai kesungguhan cinta kasih sayang calon suami kepada calon istri dan 

sebagai simbol penghormatan.



 
 

xxi 
 

ABSTRACT 

Muhammad Agungmerchando Kholyly, 126102211067, The Concept of Dowry in 

the Counter Legal Draft of the Compilation of Islamic Law from the 

Perspective of HKI Lecturers at UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung and Ulama in Mojokerto City, Department of Sharia, Islamic 

Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, State Islamic 

University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025, Supervisor: Dr. 

Eko Siswanto, M.H.I. 

Keywords: Concept of Mahar, Counter Legal Draft Compilation of Islamic 

Law, Ulama. 

This study is motivated by the importance of dowry in Islamic marriage 

and the various understandings and practices that have developed in society. In 

Islam, to perform a marriage, the pillars and conditions must be fulfilled by each 

party. One of the obligations of a prospective husband is to give dowry to the 

prospective wife. However, the concept of dowry itself needs to be thoroughly 

examined to avoid mistakes that are already considered common and acceptable in 

the future. 

The research questions are: 1) What is the perception of HKI lecturers at 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung regarding the concept of dowry in the 

Counter Legal Draft of the Compilation of Islamic Law? 2) What is the perception 

of Ulama in Mojokerto City regarding the concept of dowry in the Counter Legal 

Draft of the Compilation of Islamic Law? 3) How do the perceptions of HKI 

lecturers at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung compare with those of 

Ulama in Mojokerto City regarding the concept of dowry in the Counter Legal 

Draft Compilation of Islamic Law? 

This research is field research with a qualitative approach, located at UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung and Mojokerto City. The data collection 

techniques used in this study are interviews and documentation. The data analysis 

techniques in this study involve data condensation, data presentation, and 

conclusion drawing. The validity of the data is checked using triangulation, 

dependability, and confirmability techniques. 

The results of this study indicate that: 1) The perception of HKI lecturers 

at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung views the dowry as a husband's 

obligation to his wife, a condition for marriage, and a form of respect. Although 

they are open to adapting Islamic law to culture, the CLD-KHI proposal allowing 

women to give the dowry is not approved because it does not align with Q.S. An-

Nisa verse 4, which establishes men as the providers of dowry. 2) The perceptions 

of religious scholars in Mojokerto City (NU, Muhammadiyah, and MUI) also 

reject the concept of dowry in CLD-KHI as it does not align with Islamic law. For 

them, dowry is a husband's obligation to his wife, without a fixed amount but 

must be agreed upon, and cannot be demanded back. 3) Comparison of the 

perceptions of HKI lecturers at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung and 

religious scholars in Mojokerto City regarding the concept of dowry in CLD-KHI. 

The difference is that the perception of HKI lecturers at UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung is more open to adapting Islamic law to social and 
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cultural contexts, such as gender justice or mubadalah practices, but they still 

adhere to Q.S. An-Nisa verse 4 as the main basis for the obligation of dowry for 

men. Meanwhile, the perception of the Ulama of Mojokerto City is more 

conservative, rejecting the concept of dowry in Article 16 of the CLD-KHI, which 

allows women to give dowry, as it is considered directly contrary to Quranic verse 

4 of Surah An-Nisa, and strongly adhering to the principle that dowry is a pure 

obligation of the husband to the wife. Despite differences in openness to new 

interpretations, both share the commonality that the dowry is the husband's 

obligation to the wife, is the wife's full right, without specific numerical limits, 

and must be mutually agreed upon to avoid burdening the prospective husband or 

demeaning the prospective wife. The dowry is understood as a manifestation of 

the prospective husband's sincere love and affection for the prospective wife and 

as a symbol of respect. 
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 الملاخص
  تجميع، مفهوم المحار في المسودة القانونية المضادة لمشروع ٧٦٠١١٢٢٠١٦٢١محمد أكونج ميرشاندو خليلي، 

 وولونااوون  الإسلامية احكوومية الشريعة الإسلامية من وجهة نظر محاضري جامعة سيد علي رحمة الله
وولونااوون ، قسم الشريعة، برنامج دراسة قانون الأسرة الإسلامي، كلية الشريعة والعلوم القانونية، 

، المشرف: إيوو سيسوانتو، ٥٢٠٢جامعة سيد علي رحمة الله الإسلامية احكوومية وولونااوون ، 
 المجيستير 

سْلََمِيَّةِ الكلمات المتاحية: مَفْهُومُ الْمَ   ، الألَماءهْرِ، كِتَابُ الصَّدَاقِ، مَجْمُوعَةُ الشَّريِعَةِ الِْْ
إن الدافع وراء ىذا البحث ىو أهمية المهر في الزواج الإسلامي بالإضافة إلى المفاىيم والممارسات  

روط يجب أن يقوم بها كل المختلفة التي وتطور في المجتمع. في الإسلام، لإتمام الزواج، لا بد من استيفاء أركان وش
طرف من الطرفين. أحدىا التزام الزوج المقبل على الزواج بإعطاء المهر لزوجتو المستقبلية. ومع ذلك فإن مفهوم 

  .المهر نفسو يحتاج إلى دراسة متعمقة حتى لا ووون ىناك أخطاء وعتبر شائعة وشائعة في المستقبل
عهد العالي للقضاء في جامعة الإمام محمد بن سعود ( ما ىو وصور محاضري الم١صي  المشولة ىي: 

الإسلامية سيد علي رحمة الله وولونااوون  لمفهوم المهر في المسودة القانونية المقابلة لمشروع مجمع الفقو الإسلامي؟. 
لشريعة ( ما ىو وصور علماء مدينة موجوكيروو تجاه مفهوم المهر في المسودة القانونية المضادة لمشروع مجموعة ا٢

( ما ىي المقارنة بين وصور محاضري جامعة الإمام محمد بن سعود الإسلامية سيد علي رحمة الله ٣الإسلامية؟. 
وولونااوون  ووصور علماء مدينة موجوكيروو تجاه مفهوم المهر في المسودة القانونية المضادة لمشروع مجموعة الشريعة 

  الإسلامية؟ 
داني ذو نهج نوعي يقع في جامعة سيد علي رحمة الله وولونااوون  ىذا النوع من البحث ىو بحث مي

ومدينة موجوكيروو. ووتم وقنيات جمع البيانات في ىذه الدراسة من خلال المقابلات والتوثيق. ووقنيات تحليل 
البيانات في ىذه الدراسة من خلال مراحل ووثيف البيانات، وعرض البيانات، واستخلاص النتائج. من خلال 

  .لتحقق من صحة البيانات من خلال التثليث الفني، والاعتمادية، والتأكيدا
( إن وصور محاضري حقوق الملوية الفورية في جامعة الإمام ١أظهرت نتائج ىذه الدراسة ما يلي: 

من محمد بن سعود الإسلامية سيد علي رحمة الله وولونااوون  يرى أن المهر التزام من الزوج تجاه الزوجة، وشرط 
شروط الزواج، وشول من أشوال الاحتًام. وعلى الروم من أنهم منفتحون على ووييف الشريعة الإسلامية مع 
الثقافة، إلا أن اقتًاح مركز الدراسات الإسلامية معهد الدراسات الإسلامية الذي يسمح للمرأة بإعطاء المهر وير 

( كما أن ٢نص على أن الرجل ىو الذي يعطي المهر. من سورة النساء التي و ٤مقبول لأنو لا يتوافق مع الآية 
 CLD-KHI يرفضون أيضًا مفهوم المهر في (MUI ، والمحمدية، وNU) وصور علماء مدينة موجوكروو

لأنو لا يتوافق مع الشريعة الإسلامية. فالمهر بالنسبة لهم ىو التزام من الزوج تجاه الزوجة، ولا يوجد حد للمبل  
( مقارنة بين وصورات محاضري معهد الشريعة الإسلامية في ٣ليو، ولا يجوز طلبو مرة أخرى. ولون يجب الاوفاق ع
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 .جامعة سيد علي رحمة الله وولونااوون  وعلماء مدينة موجوكيروو فيما يتعلق بمفهوم المهر في الشريعة الإسلامية
يد علي رحمة الله وولونااوون  ويتمثل الاختلاف في أن وصور محاضري معهد ىون  كون  الإسلامي في جامعة س

أكثر انفتاحًا على ووييف الشريعة الإسلامية مع السياق الاجتماعي والثقافي، مثل العدل بين الجنسين أو ممارسة 
من سورة النساء كأساس رئيسي لوجوب المهر بالنسبة للرجال. وفي  ٤المبادلة، ولونو لا يزال متمسوًا بالآية 

من قانون  ١٦ماء مدينة موجوكروو أكثر تحفظاً في رفض مفهوم المهر في المادة الوقت نفسو، فإن وصور عل
، ٤الأحوال الشخصية الذي يسمح للمرأة بإعطاء المهر لأنو يعتبره متعارضًا بشول مباشر مع ق. النساء الآية 

ات في الانفتاح ويتمسك بشدة بمبدأ أن المهر ىو التزام خالص من الزوج للزوجة. وعلى الروم من وجود اختلاف
على التفسيرات الجديدة، إلا أن كلاهما يشتًكان في أن المهر التزام من الرجل للمرأة، وىو حق كامل للزوجة، دون 
تحديد مبل  معين، ويجب أن يوون بالتًاضي حتى لا يثقل على الزوج المقبل على الزواج، ولا يذل الزوجة المقبلة 

 .صدق حب الزوج ومودوو للزوجة ورمزاً للاحتًامعلى الزواج. ويفُهم المهر على أنو 

 


